
Bombana  Salurkan  Bantuan
Stunting,  Bupati:  Ini  Investasi
Jangka Panjang SDM
Bombana,  sultranet.com  –  Pemerintah  Kabupaten  Bombana  kembali
menunjukkan  komitmennya  dalam  menekan  angka  stunting  melalui  program
sosial terpadu yang menyasar balita dan ibu hamil. Upaya ini dilakukan sebagai
bagian dari kelanjutan program prioritas nasional untuk mewujudkan Generasi
Emas Indonesia 2045.

Selasa, 1 Juli 2025, Bupati Bombana Ir. H. Burhanuddin, M.Si didampingi Ketua
TP PKK Hj. Fatmawati Kasim Marewa, S.Sos, menyerahkan langsung Bantuan
Sosial Penanganan Stunting Tahun Anggaran 2025 kepada masyarakat sasaran di
Halaman Kantor Camat Lantari Jaya. Bantuan ini disalurkan melalui Dinas Sosial
Kabupaten Bombana.

Jenis  bantuan  yang  diberikan  meliputi  paket  makanan  tambahan  bergizi,
perlengkapan kesehatan anak, serta kebutuhan dasar lainnya yang ditujukan bagi
balita dan ibu hamil yang teridentifikasi dalam kategori rentan stunting. Seluruh
bantuan tersebut merupakan bagian dari program orang tua asuh “Bapak Bunda
Asuh Anak Stunting”,  yang melibatkan seluruh Kepala Perangkat Daerah dan
Kepala Desa sebagai penanggung jawab langsung di lapangan.

“Penanganan  stunting  ini  bukan  kegiatan  insidental,  tetapi  sebuah  investasi
jangka panjang bagi  peningkatan kualitas sumber daya manusia Bombana ke
depan,” ujar Bupati Burhanuddin dalam sambutannya.

Menurutnya, menciptakan generasi yang sehat, cerdas, dan tangguh tidak dapat
dilakukan  sendiri  oleh  pemerintah,  tetapi  harus  melibatkan  seluruh  elemen
masyarakat secara berkesinambungan.

“Kita ingin anak-anak kita tumbuh sehat, cerdas, dan siap bersaing secara global
di masa mendatang. Itu sebabnya kita semua harus ambil bagian. Tidak cukup
hanya mengandalkan program dari atas, tetapi kita juga harus aktif di tingkat
keluarga dan masyarakat,” tegasnya.
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Selain pembagian bantuan, kegiatan ini juga menjadi ajang penguatan edukasi
bagi para ibu. Ketua TP PKK Kabupaten Bombana, Hj. Fatmawati Kasim Marewa,
mengajak seluruh ibu rumah tangga untuk lebih aktif  memanfaatkan layanan
kesehatan dasar seperti Posyandu dan mengikuti program pembinaan keluarga
yang sudah disiapkan oleh pemerintah daerah.

“Ibu-ibu adalah garda terdepan dalam menjaga tumbuh kembang anak. Jangan
ragu ke Posyandu, manfaatkan semua fasilitas yang ada. Pemerintah hadir untuk
mendukung, tapi peran ibu sangat menentukan,” ucap Fatmawati.

Program orang tua asuh “Bapak Bunda Asuh Anak Stunting” sendiri merupakan
bentuk sinergi antara kebijakan pemerintah daerah dengan gerakan moral sosial
masyarakat, yang diharapkan mampu menekan angka prevalensi stunting secara
signifikan di Bombana.

Langkah  ini  sekaligus  menjadi  bagian  dari  strategi  jangka  panjang  yang
dijalankan Pemkab Bombana agar dapat mendukung pencapaian target nasional
menurunkan angka stunting hingga 14% pada 2024 dan menjaga kestabilannya
menjelang tahun Indonesia Emas 2045.

Pemerintah  Kabupaten  Bombana  juga  terus  mendorong  partisipasi  aktif  dari
berbagai pihak, termasuk sektor swasta dan dunia pendidikan, untuk ikut serta
dalam berbagai program penguatan keluarga dan gizi anak.

Melalui pendekatan kolaboratif ini, Pemkab Bombana berharap ke depan tidak
ada lagi anak yang mengalami hambatan tumbuh kembang karena kekurangan
gizi atau minimnya layanan kesehatan dasar.

“Harapan kami, ke depan tidak ada lagi anak-anak Bombana yang tumbuh dalam
kekurangan. Kita harus wujudkan masa depan yang sehat dan bermartabat untuk
mereka,” tutup Burhanuddin.

Seluruh rangkaian kegiatan berjalan lancar dan mendapat sambutan positif dari
masyarakat setempat, khususnya para penerima manfaat yang mengaku terbantu
dengan dukungan langsung dari pemerintah daerah.



DPPKB Bombana Gelar Pelayanan
KB  Gratis  Peringati  Harganas
ke-32
Bombana, Sultranet.com – Dalam rangka memperingati Hari Keluarga Nasional
(Harganas)  ke-32,  Dinas  Pengendalian  Penduduk  dan  Keluarga  Berencana
(DPPKB) Kabupaten Bombana menggelar pelayanan KB gratis yang berlangsung
di Balai Penyuluh KB Kecamatan Rarowatu, Senin (23/06/2025).

Kegiatan  ini  melibatkan  Penyuluh  Keluarga  Berencana  (PKB)  dan  Tim
Pendamping Keluarga (TPK) yang memberikan pendampingan langsung kepada
tujuh  akseptor  di  wilayah  binaan  masing-masing.  Program  ini  bertujuan
memperluas  akses  layanan  KB  yang  aman  dan  terjangkau  bagi  masyarakat,
khususnya bagi keluarga di wilayah prioritas.

Kepala Bidang Pembinaan Keluarga, Irmawaty, S.Si.,  Apt., mengatakan bahwa
pelayanan KB ini merupakan bagian penting dari pembangunan keluarga yang
sehat dan sejahtera.

“Melalui kegiatan ini, kami ingin memastikan masyarakat mendapatkan layanan
KB  yang  mudah,  aman,  dan  gratis.  Ini  juga  sebagai  bentuk  nyata  dalam
mendukung pengendalian jumlah penduduk dan menjaga keselamatan ibu dan
anak,” ujarnya.

Irmawaty juga menjelaskan bahwa dalam kegiatan ini petugas turun langsung ke
desa  dan  kelurahan  untuk  memberikan  pelayanan  secara  langsung  kepada
masyarakat.

Pelayanan KB yang diberikan meliputi tiga jenis metode, yaitu KB Implan, KB
Suntik,  dan  KB  Pil.  Sebelum  pemasangan,  para  akseptor  diberikan  edukasi
tentang  manfaat  dan  efek  samping  masing-masing  metode,  agar  mereka
memahami  dan  merasa  nyaman  dengan  pilihan  yang  diambil.

Pemasangan KB dilakukan oleh Bidan Koordinator Kecamatan Rarowatu,  Lisa
Susanti  Tonapa, S.Tr.  Keb.,  yang juga turut memberikan bimbingan langsung
kepada para ibu yang menjadi peserta.
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“Kami  pastikan  pelayanan  dilakukan  secara  profesional  dan  penuh
pendampingan. Setiap ibu mendapatkan penjelasan menyeluruh agar mereka bisa
menjalani program KB ini dengan sehat dan nyaman,” kata Lisa.

DPPKB Bombana menegaskan bahwa pelayanan KB gratis ini bukan hanya bentuk
pelayanan  kesehatan,  tetapi  juga  bagian  dari  upaya  penguatan  ketahanan
keluarga  dan  pengendalian  laju  pertumbuhan  penduduk  di  daerah.

Kegiatan  ini  juga  menjadi  bagian  dari  rangkaian  peringatan  Harganas  yang
mengusung  semangat  membangun  keluarga  berkualitas  dari  hulu,  dengan
mendorong  peran  aktif  masyarakat  dalam  perencanaan  kehidupan  berkeluarga.

Diharapkan dengan program ini, semakin banyak masyarakat yang terlibat dalam
program KB dan  mampu merencanakan  keluarga  yang  sehat,  harmonis,  dan
sejahtera.


